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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Anak prasekolah merupakan sosok individu yang sgeaengalami proses
tumbuh kembang dengan pesat di berbagai aspekrpeakgan. Salah satunya
adalah aspek perkembangan sosial. Kebutuhan so&aipakan hal yang harus
dipenuhi untuk mencapai kehidupan yang sehat, batgpenuh semangat dan bebas
dari rasa cemas. Anak membutuhkan kondisi-kondisigydapat membuat dirinya
mampu menyalurkan kebutuhan sosialnya dan kebutuhdapat dilakukan melalui
bersosialisasi. Sebagaimana dikemukakan Bronfranbredan Crouter (Yusuf,
2007: 35) bahwa lingkungan perkembangan merupakaibagai peristiwa, situasi
atau kondisi di luar organisme yang diduga mempermgaatau dipengaruhi oleh
perkembangan individu.

Sosialisasi pertama dilakukan di lingkungan kelaaygng dimulai sejak
masa bayi. Ketika bayi tersenyum terhadap ibuniydat ibunya tumbuh perasaan
sayang dan mencintai bayi. Interaksi ibu dan baymerupakan awal bagi tumbuh
dan berkembangnya kemampuan sosial anak. Inteek@k dengan orang lain
selanjutnya akan diteruskan di luar lingkungan &ega, salah satunya di lingkungan
Taman Kanak-kanak.

Di Taman Kanak-kanak anak belajar bersosialisasalmenteraksi dengan

teman sebaya, guru dan orang dewasa lainnya. kstédmsebut dapat memberikan



kesempatan kepada anak untuk belajar berbagi, nmtmbaaling menyayangi,
menghormati, saling percaya dan mengerti perasaasingtmasing. Selain itu
melalui interaksi anak belajar tentang perilakugyaisenangi dan tidak disenangi,
yang dibolehkan dan tidak dibolehkan, sehinggamamgalaman itu diharapkan pada
akhirnya akan menghasilkan kesadaran sosial yaéniaku-perilaku yang sesuai
dengan aturan-aturan yang harus dipatuhi dan bdgkerilaku semaunya.

Aspek perkembangan sosial sangat penting untukmtikagkan sejak dini
agar anak segera memiliki keterampilan sosial ygutgnal, sehingga anak mampu
menyesuaikan diri dan berperilaku sesuai aturam yada, serta keberadaan anak
dapat diterima lingkungannya. Combs dan Salby da@antlede dan Milburn
(Sarianti, 2008: 6) menyatakan bahwa: “Keteramp#asial sebagai kemampuan
untuk berinteraksi dengan orang lain pada kontelssak dalam cara-cara spesifik
yang secara sosial diterima dan bernilai dalam uvg&hg sama memiliki keuntungan
untuk pribadi dan orang lain”.

Memperhatikan pendapat di atas, dapat dikemukalkdmvéd keterampilan
sosial sangat perlu untuk dimiliki anak sebagaabéklam berinteraksi dengan orang
lain baik di masa sekarang maupun di masa depan.

Keberhasilan dalam interaksi dengan teman sebaysbuet kepekaan sosial
anak semakin terasah. Selain itu keinginan anakkuditerima dalam kelompok
sosial merupakan kebutuhan yang sangat kuat, sghirsgpak akan berusaha
menguasai keterampilan sosial sesuai dengan rligai-yang ada di kelompok

sosialnya. Ketercapaian keterampilan sosial bagk @angat penting, karena ketika



anak menampilkan keterampilan sosial yang diharapkah lingkungan, anak akan
memperoleh penerimaan sosial dari orang-orang kiiaseya. Hal ini diungkapkan
Afiati (2006: 5) bahwa penerimaan sosial terhadap athak akan menumbuhkan
kenyamanan dan hubungan harmonis yang secarailggninampu meningkatkan
motivasi belajar anak. Semua ini merupakan pengaiasusial awal bagi anak.

Pengalaman sosial awal sangat menentukan kepnbaéialah anak menjadi
dewasa (Hurlock alih bahasa Meitasari, 1997: 28@@hgingat masa anak merupakan
masa pembentukan, maka pola perilaku yang dipelpgda usia dini cenderung
menetap dan mempengaruhi perilaku dalam situaslgusda usia selanjutnya. Pola
perilaku sosial menurut Hurlock alih bahasa Meitiaga997: 262) antara lain
kerjasama, persaingan, kemurahan hati, hasrat pkaerimaan sosial, simpati,
ketergantungan, empati, meniru, sikap ramah, dikia mementingkan diri sendiri,
dan perilaku kelekatan. Perilaku sosial yang baiktidak hanya ditunjukan dalam
hubungannya dengan teman sebaya tetapi dengamdeamsa lainnya.

Sebaliknya apabila pengalaman sosial awal tidakaibejak dini anak akan
memulai kehidupan sosial dengan awal yang burukg ydapat mendorong anak
menjadi tidak sosial. Adapun pola perilaku tidakigbmenurut Hurlock alih bahasa
Meitasari, 1997: 263) yaitu negativisme, agresijtgmgkaran, mengejek dan
menggertak, perilaku yang sok kuasa, egosentrigmasangka, dan antagonisme
jenis kelamin. Ketidakmampuan anak dalam keterampgosial sesuai apa yang
diharapkan akan menimbulkan kesulitan bagi anakkubergaul dengan temannya,

sehingga anak akan dijauhi dan tidak mempunyainesega minimnya pengalaman



bersosialisasi. Apabila ketidakmampuan bersosglisddak segera diatasi
dikhawatirkan perilaku-perilaku seperti itu akambetuk dan menjadi lebih sulit
untuk diubah, yang tentunya akan berpengaruh padlakunya kelak.

Hasil penelitian Ashemt al. (Katz dan Chard, 1991: 26) menunjukan bahwa
anak-anak yang gagal mengembangkan keterampilaal g@sla umur 4 sampai 6
tahun memiliki kemungkinan akan memiliki masaladaasianya kelak. Selanjutnya
Parker dan Asher (Katz dan Chard, 1991: 26) mekgatdbahwa masalah yang
mungkin timbul adalah putus sekolah, antisosial daemiliki masalah pada
pernikahan dan kesehatan jiwanya. Uraian di atgsatdalisimpulkan bahwa
kegagalan anak dalam mengembangkan keterampilaalns@s sejak dini akan
berpengaruh negatif dalam menjalani kehidupannyaadia depan.

Tercapainya tugas-tugas perkembangan anak secgex wan optimal
merupakan harapan setiap orang tua, guru bahkayanaiat pada umumnya. Tugas
perkembangan anak prasekolah yaitu harus sudah unarapjalin hubungan dengan
orang lain baik guru, teman sebaya atau orang deveasnya. Namun kenyataan
yang ada di lapangan ternyata tidak semua anaksudmiliki keterampilan sosial.

Berdasarkan pengamatan awal di Taman Kanak-kanatkik&KaXVI-I,
keterampilan sosial anak belum berkembang dengamalp Hal ini terlihat masih
ada anak yang tidak menghargai temannya, tidaknmrenolong, sulit untuk berbagi,
tidak mau membantu, tidak mau mengalah, susah umlerjasama, tidak mau

bersabar dalam menunggu giliran. Selain itu mefmelabelajaran yang digunakan



untuk mengembangkan keterampilan sosial kurangabes: dan masih berpusat
pada guru.

Guru Taman Kanak-kanak memiliki peran yang sangattipg dalam
mengimplementasikan pembelajaran, salah satunyas harampu menerapkan
berbagai metode pembelajaran yang dapat membawa @aia kegiatan yang
bermakna dan menyenangkan, sehingga melalui agdivitang menyenangkan
diharapkan anak bisa memaknai perilaku serta mdremerilaku sesuai aturan.

Salah satu metode yang dapat diterapkan oleh calamdmengembangkan
keterampilan sosial adalah metode proyek. Halasuai dengan pendapat Katz dan
Chard (1991: 9) bahwa metode proyek adalah metend#elajaran yang tepat untuk
merangsang dan memantapkan perkembangan inteledtamalsosial anak. Lebih
lanjut Moeslihatoen (1999: 122) mengungkapkan bametode proyek merupakan
salah satu cara pemberian pengalaman belajar demgaghadapkan anak pada
persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan skekmapok.

Memperhatikan pendapat di atas, metode proyek dapeamberikan
kesempatan bagi anak untuk berinteraksi sosiah kérena itu keterlibatan anak
dalam suatu kegiatan bersama teman-temannya dikssrdgterampilan sosial anak
berkembang optimal.

Metode proyek merupakan salah satu pendekatan lyamysat pada anak,
karena anak memiliki kesempatan untuk belajar menggan keluar dari
permasalahan yang mereka hadapi. Penggunaan matogek memberikan anak

pengalaman belajar dalam berbagi pekerjaan damguaggawab yang dilaksanakan



secara terpadu dalam rangka mencapai tujuan akhsaima. Adapun pelaksanaan
metode proyek terdiri dari perencanaan, pelaksadaarevaluasi. Mengingat metode
proyek erat kaitannya dengan interaksi sosial, nsakeagai motivator, fasilitator dan
evaluator guru mempunyai banyak kesempatan untukbaetu anak didik dalam
meningkatkan keterampilan sosialnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, dalam upayaecatkan masalah
keterampilan sosial anak diperlukan perbaikan praten hasil pembelajarannya,
dengan harapan akan mengalami peningkatan dangbenulixe arah yang lebih baik.
Sehubungan dengan hal tersebut peneliti tertatikkumelakukan penelitian dengan

judul “Penerapan Metode Proyek untuk Meningkatkatekampilan Sosial Anak”.

B. Batasan dan Rumusan M asalah
Secara umum yang menjadi rumusan masalah adalajaifBana penerapan
metode proyek untuk meningkatkan keterampilan s@ak”, yang secara rinci
dijabarkan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi awal pembelajaran di Taman Kd&aalek Kartika XVI-I
dalam rangka meningkatkan keterampilan sosial anak?
2. Bagaimana pelaksanaan metode proyek dalam menkagkdteterampilan
sosial anak Taman Kanak-kanak Kartika XVI-1?
3. Bagaimana keterampilan sosial anak Taman Kanakkk#taatika XVI-I

setelah dilakukan pembelajaran melalui metode dye



4. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam mdregegkan keterampilan

sosial anak melalui penerapan metode proyek di mdtaaak-kanak?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah umh@mbahas penerapan
metode proyek untuk meningkatkan keterampilan sasi@k di Taman Kanak-kanak,
sedangkan secara khusus tujuannya adalah:

a. Untuk memperoleh data, pemahaman dan wawasan nergemdisi awal
pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan scaiak di Taman
Kanak-kanak Kartika XVI-I.

b. Untuk memperoleh data, pemahaman dan wawasan nenueEaksanaan
metode proyek untuk meningkatkan keterampilan boarak Taman
Kanak-kanak Kartika XVI-I.

c. Untuk memperoleh data, pemahaman dan wawasan nariggarampilan
sosial anak Taman Kanak-kanak Kartika XVI-1 sesudditakukan
pembelajaran melalui metode proyek.

d. Untuk memperoleh data, pemahaman dan wawasan nangendala-
kendala yang dihadapi untuk meningkatkan keterampisosial anak

melalui penerapan metode proyek.



2. Manfaat
Secara umum manfaat penelitian ini yaitu untuk reguii penerapan
metode proyek untuk meningkatkan keterampilan bommak, serta diharapkan
metode proyek dapat menjadi salah satu alternatifkumeningkatkan keterampilan
sosial anak di Taman Kanak-kanak. Sedangkan sklbasais manfaatnya yaitu:
a. Bagi Penulis
Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan, wawasamemnahaman
mengenai penerapan metode proyek untuk meningk&ikdanampilan sosial
anak.
b. Bagi Guru
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dan penmahamengenai
perkembangan sosial anak Taman Kanak-kanak, juigggaemasukan dalam
memfasilitasi aspek perkembangan sosial anak mefatode proyek.
c. Bagi Orang tua
Sebagai referensi untuk menambah pengetahuan, wavdzs pemahaman
tentang perkembangan sosial anak usia Taman Kaarekklserta upaya yang

dapat dilakukan dalam meningkatkan keterampilaiakanak.

D. Definisi Operasional
Untuk memperjelas arah penelitian dan juga kemunagksalah tafsir, maka

perlu adanya definisi operasional terhadap beberagidah penting yang

dipergunakan yaitu:



1. Keterampilan sosial merupakan kemampuan seseorategndberadaptasi
secara baik dengan lingkungannya dan menghindamfliko saat
berkomunikasi secara fisik maupun verbal (Matson @#endck, 1988: 5).
Berdasarkan rujukan di atas maka yang dimaksudasteketerampilan sosial
dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorarsgndbérinteraksi dengan
lingkungannya melalui cara-cara yang sesuai dengatutan sosial, yang
indikatornya meliputi perilaku kerjasama, empatiak mementingkan diri
sendiri dan kemurahan hati. Perilaku kerjasama paad& dapat ditunjukan
dengan ikut serta dalam kegiatan bersama, bergamgaggunakan alat tanpa
menimbulkan pertengkaran serta mau bersabar dalamumggu giliran.
Perilaku empati dapat ditunjukan anak dengan mekanjkeprihatinan pada
teman yang lagi sedih dan menunjukan keceriaan padan yang sedang
gembira. Perilaku tidak mementingkan diri sendiapat ditunjukan anak
dengan membantu orang lain mengerjakan tugas dauli man membantu
teman yang membutuhkan. Sedangkan kemurahan Ipati daunjukan anak
dengan berbagi sesuatu dengan orang lain dan mesgselatu pada orang
lain.

2. Metode proyek adalah metode pembelajaran yang tepak merangsang dan
memantapkan perkembangan intelektual dan sosid @€az dan Chard,
1991: 26). Metode proyek pelaksanaannya membeiiesempatan kepada
anak untuk belajar dari pengalamannya sehari-hariemberikan

keseimbangan dalam beraktivitas serta diharapkgratdaengembangkan
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aspek kognitif dan sosial anak. Metode proyek negkap metode
pembelajaran yang berpusat pada anak yang memlamwdanya partisipasi
aktif dari anak itu sendiri. Metode proyek menelanladanya peran guru
untuk merangsang respon anak dalam berinterakgiadeorang lain, benda-
benda dan lingkungan keseharian yang dihadapi asethingga dengan
tingkat kemampuan yang berbeda, anak akan teditiain kehidupan yang

sebenarnya dan belajar untuk bekerjasama dalaampgeknya.



